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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi mengenai efektivitas program
literasi digital yang dirancang khusus untuk petani tradisional, padahal fenomena
kesenjangan digital memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas pertanian dan
kesejahteraan ekonomi di wilayah pedesaan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
dampak pengenalan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terhadap peningkatan
literasi digital petani di Banaran, serta mengeksplorasi bagaimana literasi tersebut
berkontribusi pada peningkatan akses informasi, efisiensi usaha tani, dan pada akhirnya,
produktivitas pertanian. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus partisipatif, dengan sampel berjumlah 30 petani di Desa Banaran yang dipilih melalui
purposive sampling, melibatkan petani aktif dari berbagai kelompok usia dan skala usaha
tani. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, Focus Group
Discussion (FGD), serta pre-test dan post-test kemampuan digital, dan dianalisis
menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi digital
yang berorientasi praktik dan relevan dengan kebutuhan petani sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan penggunaan smartphone, akses informasi pertanian, dan
pemanfaatan platform digital untuk pemasaran. Terdapat peningkatan signifikan dalam
pemahaman petani tentang cuaca, harga pasar, dan teknik budidaya modern. Temuan ini
sejalan dengan tujuan penelitian dan memperkuat teori difusi inovasi serta teori modal
manusia dalam konteks pembangunan pertanian. Simpulan utama penelitian ini adalah

pentingnya pendekatan holistik dalam literasi digital yang mengintegrasikan aspek teknis,
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informasi, dan sosial untuk memberdayakan petani. Implikasi penelitian ini meliputi aspek
teoretis, seperti pengayaan literatur tentang adopsi teknologi di sektor pertanian dan
pembelajaran orang dewasa, serta aspek praktis, misalnya rekomendasi bagi pemerintah,
penyuluh pertanian, dan pengembang aplikasi untuk merancang program dan teknologi
yang lebih inklusif dan mudah diakses oleh petani. Penelitian ini juga membuka peluang
studi lanjutan tentang dampak jangka panjang literasi digital terhadap ketahanan pangan

dan pengembangan agribisnis pedesaan.

Kata Kunci: Literasi Digital; Petani; Teknologi Informasi; Produktivitas Pertanian;

Banaran
Abstract

This research is motivated by the limited studies on the effectiveness of digital literacy
programs specifically designed for traditional farmers, even though the digital divide
phenomenon has a significant impact on agricultural productivity and economic well-being
in rural areas. The purpose of this study is to analyze the impact of introducing information
and communication technology (ICT) on improving digital literacy among farmers in
Banaran, and to explore how this literacy contributes to increased access to information,
farming efficiency, and ultimately, agricultural productivity. The method used is qualitative
with a participatory case study approach, with a sample of 30 farmers in Banaran Village
selected through purposive sampling, involving active farmers from various age groups and
farm scales. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation,
Focus Group Discussions (FGDs), and pre- and post-tests of digital skills, and analyzed
using thematic analysis. The results show that practical and farmer-relevant digital literacy
programs are highly effective in improving smartphone usage skills, access to agricultural
information, and the utilization of digital platforms for marketing. There was a significant
increase in farmers' understanding of weather, market prices, and modern cultivation
techniques. These findings align with the research objectives and strengthen diffusion of
innovations theory and human capital theory in the context of agricultural development.
The main conclusion of this research is the importance of a holistic approach to digital
literacy that integrates technical, informational, and social aspects to empower farmers. The
implications of this research include theoretical aspects, such as enriching the literature on

technology adoption in the agricultural sector and adult learning, as well as practical
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aspects, for example, recommendations for government, agricultural extension workers,
and application developers to design more inclusive and accessible programs and
technologies for farmers. This research also opens opportunities for further studies on the

long-term impact of digital literacy on food security and rural agribusiness development.

Keywords: Digital Literacy; Farmers; Information Technology; Agricultural Productivity;

Banaran

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan tulang punggung perekonomian di banyak negara
berkembang, termasuk Indonesia. Namun, sektor ini seringkali dihadapkan pada berbagai
tantangan, mulai dari keterbatasan akses informasi, fluktuasi harga pasar, perubahan iklim,
hingga praktik budidaya yang belum optimal. Di era digital saat ini, teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) menawarkan potensi besar untuk mengatasi tantangan-tantangan
tersebut dan merevolusi praktik pertanian. Internet, aplikasi mobile, dan platform digital
dapat menyediakan akses instan ke informasi cuaca, harga komoditas, teknik budidaya
terbaru, serta membuka peluang pasar yang lebih luas bagi petani. Namun, potensi ini
seringkali belum sepenuhnya terwujud di kalangan petani tradisional, terutama di wilayah

pedesaan seperti Desa Banaran, karena adanya kesenjangan digital yang signifikan.

Isu Penelitian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi mengenai efektivitas program
literasi digital yang dirancang khusus untuk petani tradisional di wilayah pedesaan, padahal
fenomena kesenjangan digital ini memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas
pertanian, ketahanan pangan, dan kesejahteraan ekonomi di tingkat lokal, nasional, bahkan
global. Secara lokal di Banaran, mayoritas petani masih mengandalkan informasi dari mulut
ke mulut atau pengalaman turun-temurun, yang seringkali lambat, tidak akurat, atau tidak
relevan dengan kondisi pasar dan agroklimat terkini. Akses terhadap informasi harga pasar
yang tidak transparan membuat petani rentan terhadap praktik tengkulak, sementara
minimnya pengetahuan tentang prakiraan cuaca atau serangan hama penyakit dapat
menyebabkan kerugian besar. Secara nasional, rendahnya literasi digital petani berkontribusi
pada stagnasi produktivitas pertanian dan menghambat upaya modernisasi sektor ini. Di

tingkat internasional, petani Indonesia berpotensi tertinggal dalam persaingan global jika
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tidak mampu mengadopsi teknologi pertanian cerdas. Kesenjangan ini bukan hanya soal
kepemilikan perangkat digital, tetapi juga kemampuan untuk menggunakan, memahami,
dan memanfaatkan informasi yang tersedia secara online secara efektif (Setiawan & Sari,
2023). Minimnya program edukasi yang relevan dan terstruktur, serta infrastruktur

pendukung yang belum merata, memperparah kondisi ini.

Tanggapan Peneliti

Berdasarkan teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovations) oleh Everett M. Rogers, adopsi
teknologi baru oleh individu atau kelompok dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
karakteristik inovasi itu sendiri (keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
trialabilitas, observabilitas) dan karakteristik adopter (inovator, early adopter, early majority,
late majority, laggard) (Rogers, 2023). Dalam konteks ini, literasi digital dapat dianggap
sebagal prasyarat atau inovasi pendukung yang memungkinkan adopsi inovasi pertanian
lainnya. Fenomena kesenjangan digital di kalangan petani perlu dikaji lebih mendalam
karena tanpa literasi digital yang memadai, petani akan kesulitan mengakses dan
memanfaatkan inovasi teknologi pertanian, sehingga menghambat peningkatan
produktivitas dan daya saing mereka. Selain itu, Teori Modal Manusia (Human Capital
Theory) juga relevan, yang menyatakan bahwa investasi dalam pengetahuan dan
keterampilan individu (dalam hal ini, literasi digital) akan meningkatkan produktivitas dan
pendapatan mereka (Putra & Wijaya, 2023). Oleh karena itu, program literasi digital bagi
petani bukan hanya sekadar pelatihan teknis, tetapi merupakan investasi strategis dalam

pembangunan modal manusia pertanian yang berkelanjutan.

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan

Penelitian sebelumnya banyak yang fokus pada dampak penggunaan TIK di sektor
pertanian, seperti aplikasi pertanian cerdas (smart farming), penggunaan drone, atau
platform e-commerce untuk produk pertanian. Misalnya, studi oleh Wibowo & Santoso
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pertanian dapat meningkatkan efisiensi
budidaya, sementara penelitian oleh Dewi & Purnomo (2023) membahas potensi e-
commerce dalam memperluas pasar petani. Ada juga studi yang mengkaji tingkat adopsi
teknologi di kalangan petani (Sari & Lestari, 2023). Namun, sebagian besar penelitian

tersebut cenderung berfokus pada petani yang sudah memiliki akses dan kemampuan digital
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dasar, atau pada aspek teknis inovasi itu sendiri. Kesenjangan yang signifikan terletak pada
terbatasnya studi yang secara spesifik membahas efektivitas program /fiterasi digital dasar yang
dirancang khusus untuk petani tradisional yang belum memilifi atau memiliki keterampilan
digital yang sangat minim, terutama di konteks pedesaan yang infrastruktur TIK-nya masih
terbatas seperti Banaran. Penelitian sebelumnya belum secara komprehensif
mengidentifikasi model edukasi yang paling sesuai, tantangan spesifik yang dihadapi petani
dalam proses pembelajaran digital, serta bagaimana literasi digital secara langsung

berkorelasi dengan peningkatan produktivitas di tingkat usaha tani mikro.

Kebaruan & Dasar Teori

Kajian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan studi kasus partisipatif yang
mendalam di Desa Banaran, dengan fokus pada identifikasi elemen-elemen kunci dalam
model edukasi literasi digital yang efektif dan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
serta keberlanjutannya. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis holistik terhadap
interaksi antara desain edukasi yang relevan, karakteristik petani, dan dampak nyata
terthadap peningkatan produktivitas pertanian. Pendekatan ini didukung oleh dua teori
primer: pertama, Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovations) oleh Everett M. Rogers,
yang akan digunakan untuk menganalisis bagaimana inovasi literasi digital dan teknologi
informasi diadopsi oleh petani, serta faktor-faktor yang mempercepat atau memperlambat
proses adopsi tersebut (Rogers, 2023). Kedua, Teori Pembelajaran Orang Dewasa
(Andragogi) oleh Malcolm Knowles, yang menckankan bahwa pembelajaran orang dewasa
paling efektif jika berpusat pada pengalaman, relevan dengan kebutuhan hidup, dan
berorientasi pada pemecahan masalah (Knowles, 2023). Dengan mengintegrasikan kedua
teorl ini, penelitian ini berupaya memberikan kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk
merancang dan mengimplementasikan program literasi digital yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memberdayakan petani untuk secara mandiri

memanfaatkan TIK guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka.

Fokus & Tujuan

Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis elemen-elemen kunci dati program
literasi digital yang telah atau dapat diterapkan di Desa Banaran untuk memperkenalkan

teknologi informasi kepada petani dan meningkatkan produktivitas pertanian mereka.
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Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pengenalan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) terhadap peningkatan literasi digital petani di Banaran, serta
mengeksplorasi bagaimana literasi tersebut berkontribusi pada peningkatan akses informasi,
efisiensi usaha tani, dan pada akhirnya, produktivitas pertanian. Secara spesifik, penelitian
ini akan mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dalam pelatihan literasi digital, tantangan
yang dihadapi petani dalam mengadopsi TIK, dan rekomendasi strategis untuk
pengembangan program serupa di masa depan. Tujuan-tujuan spesifik penelitian ini
meliputi: (1) Mengidentifikasi tingkat literasi digital dasar petani di Banaran sebelum
intervensi; (2) Menganalisis efektivitas metode pelatihan literasi digital yang berorientasi
praktik dan relevan dengan kebutuhan petani; (3) Mengeksplorasi bagaimana peningkatan
literasi digital memengaruhi akses petani terhadap informasi pertanian, harga pasar, dan
peluang pemasaran; (4) Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat adopsi
TIK oleh petani; dan (5) Merumuskan model program literasi digital yang berkelanjutan

untuk petani di wilayah pedesaan.

METODE

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan penelitian yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan metode yang tepat sangat krusial
untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, serta untuk memberikan pemahaman

yang mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengabdian masyarakat dengan pendekatan studi
kasus partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami
secara intensif fenomena peningkatan literasi digital dan dampaknya terhadap produktivitas
petani dalam konteks spesifik Desa Banaran. Studi kasus partisipatif menekankan
keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek dan objek penelitian, bukan hanya sebagai
informan pasif, sehingga memungkinkan identifikasi solusi yang relevan dan berkelanjutan
sesuai dengan kebutuhan dan kearifan lokal. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti
untuk memahami dinamika kompleks yang terjadi di lapangan, termasuk interaksi antar
individu, norma sosial, dan faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keberhasilan atau

kegagalan suatu program adopsi teknologi. Sebagai penelitian pengabdian masyarakat,
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fokusnya tidak hanya pada pengumpulan data, tetapi juga pada implementasi program
literasi digital dan pendampingan, yang kemudian dievaluasi secara formatif dan sumatif.
Hal ini sejalan dengan prinsip penelitian tindakan partisipatif (Participatory Action
Research - PAR), di mana penelitian dan tindakan berjalan secara simultan untuk

menghasilkan perubahan positif di komunitas.
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan fokus pada eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan praktik petani terkait literasi digital dan
pemanfaatan TIK untuk peningkatan produktivitas. Desain ini memungkinkan peneliti
untuk memahami "mengapa" dan "bagaimana" suatu program literasi digital dapat efektif
atau tidak efektif, serta mengidentifikasi dinamika sosial dan psikologis yang melatarinya.
Pengumpulan data dilakukan secara iteratif, di mana temuan awal dapat menginformasikan
pertanyaan dan arah pengumpulan data selanjutnya, sehingga menghasilkan pemahaman
yang kaya dan nuansa. Pendekatan kualitatif sangat cocok untuk menggali makna subjektif
dan pengalaman hidup partisipan, yang tidak dapat diukur secara numerik. Desain
deskriptif dipilih karena tujuan utamanya adalah untuk menggambarkan secara rinci
fenomena yang diamati, tanpa bermaksud menguji hipotesis atau hubungan kausalitas
secara statistik. Namun, analisis tematik yang digunakan akan mengidentifikasi pola-pola
dan hubungan antar konsep yang muncul dari data. Proses penelitian melibatkan beberapa
tahapan, dimulai dari asesmen kebutuhan literasi digital petani, perancangan modul
pelatihan, implementasi pelatihan secara bertahap, observasi partisipatif, pengumpulan data

melalui wawancara dan FGD, hingga analisis dan perumusan rekomendasi.
Partisipan & Teknik Sampling

Partisipan dalam penelitian ini adalah petani aktif di Desa Banaran yang memiliki potensi
untuk mendapatkan manfaat dari program literasi digital. Jumlah sampel yang terlibat
adalah 30 petani. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, di mana
partisipan dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

Kriteria tersebut meliputi:

e DPetani Aktif: Individu yang secara langsung terlibat dalam kegiatan pertanian

sebagai mata pencarian utama mereka.
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e Variasi Usia: Petani dari berbagai kelompok usia (muda, paruh baya, lansia) untuk
memahami perbedaan tingkat adopsi dan tantangan belajar antar generasi.

e Variasi Skala Usaha Tani: Petani dengan skala usaha tani yang berbeda (misalnya,
petani lahan sempit, petani pemilik lahan luas, petani penggarap) untuk melihat
bagaimana literasi digital dapat relevan bagi berbagai segmen.

e Kesediaan Berpartisipasi: Petani yang bersedia dan termotivasi untuk mengikuti
program pelatihan secara penuh dan berbagi pengalaman mereka.

e Akses Minimal ke Perangkat Digital: Meskipun fokus pada literasi dasar,
partisipan diharapkan memiliki akses minimal ke smartphone (milik sendiri atau

keluarga) agar pelatihan dapat langsung dipraktikkan.

Pemilihan partisipan dilakukan melalui koordinasi dengan kepala desa, kelompok tani, dan
penyuluh pertanian setempat untuk mengidentifikasi calon partisipan yang memenuhi
kriteria. Jumlah 30 partisipan dianggap cukup untuk mencapai saturasi data dalam konteks

studi kasus kualitatif.

Instrumen & Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa instrumen kualitatif dan kuantitatif sederhana untuk

memastikan triangulasi data dan kedalaman pemahaman:

1. Pre-test dan Post-test Kemampuan Digital: Serangkaian pertanyaan dan tugas
praktis sederhana (misalnya, mencari informasi di internet, menggunakan aplikasi
pesan, mengambil foto, membuka video tutorial) diberikan sebelum dan sesudah
program pelatihan untuk mengukur peningkatan keterampilan digital dasar secara
objektif.

2. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan secara semi-terstruktur
dengan partisipan petani, tokoh masyarakat, dan penyuluh pertanian. Pertanyaan
dirancang untuk menggali pengalaman pribadi, persepsi, motivasi, tantangan, dan
harapan mereka terkait literasi digital dan pemanfaatan TIK dalam pertanian.
Wawancara memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik secara fleksibel
dan mengikuti alur percakapan yang relevan. Setiap wawancara direkam dengan izin

partisipan dan dicatat secara detail.
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3. Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat langsung dalam sesi pelatihan literasi digital
dan kegiatan pertanian petani (misalnya, saat mereka mencoba mencari informasi
cuaca di sawah, atau memasarkan produk melalui grup WhatsApp) untuk
mengamati secara langsung interaksi, praktik, dan dinamika sosial yang terjadi.
Observasi ini mencakup cara petani berinteraksi dengan perangkat digital, tingkat
kesulitan yang mereka alami, serta bagaimana mereka menerapkan pengetahuan
baru dalam praktik sehari-hari. Catatan lapangan (field notes) dibuat secara
sistematis untuk mendokumentasikan pengamatan.

4. Focus Group Discussion (FGD): Dilakukan dengan kelompok-kelompok
partisipan petani untuk memfasilitasi diskusi kolektif, bertukar pandangan, dan
mengidentifikasi konsensus atau perbedaan pendapat mengenai isu-isu kunci,
seperti manfaat TIK, hambatan adopsi, dan kebutuhan pelatihan di masa depan.
FGD membantu menggali norma-norma sosial, hambatan kolektif, potensi solusi
yang muncul dari interaksi kelompok, dan juga untuk memvalidasi temuan awal dari
wawancara.

5. Dokumentasi: Pengumpulan data sekunder dari dokumen-dokumen relevan
seperti profil desa, data pertanian lokal, laporan program pelatihan sebelumnya (jika
ada), serta foto dan video kegiatan pelatihan dan implementasi di lapangan.
Dokumentasi ini memberikan konteks historis dan data faktual yang melengkapi

informasi dari wawancara dan obsetrvasi.

Seluruh proses pengumpulan data dilakukan dengan menjunjung tinggi etika penelitian,

termasuk kerahasiaan identitas partisipan dan informed consent.
Analisis Data

Data kualitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik (Braun & Clarke,
2000), sementara data kuantitatif sederhana dari pre-test dan post-test dianalisis secara
deskriptif untuk menunjukkan peningkatan skor. Proses analisis tematik bersifat iteratif dan

sistematis, mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Transkripsi Data: Seluruh rekaman wawancara dan FGD ditranskripsikan secara
verbatim (kata per kata) untuk memastikan akurasi data tekstual. Catatan observasi

dan dokumen dikompilasi dan diorganisir.
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2. Pembacaan Berulang (Familiarization): Peneliti membaca seluruh data
transkripsi, catatan lapangan, dan dokumen secara berulang-ulang untuk
mendapatkan pemahaman menyeluruh dan mendalam tentang isi data, merasakan
nuansa, dan mengidentifikasi ide-ide awal.

3. Pengkodean Awal (Initial Coding): Data dipecah menjadi unit-unit makna yang
lebih kecil. Setiap unit diberi kode awal yang deskriptif. Kode ini bisa berupa kata
kunci, frasa, atau kalimat yang menangkap esensi dari data. Pengkodean dilakukan
secara induktif, artinya kode muncul langsung dari data tanpa dipaksakan oleh
kerangka teori yang sudah ada. Contoh kode: "kesulitan sinyal", "manfaat grup
WA", "takut salah pencet", "harga cabe online".

4. Pencarian Tema (Searching for Themes): Kode-kode awal yang telah dibuat
kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan makna, pola, atau konsep yang
muncul. Proses ini melibatkan identifikasi tema-tema potensial yang relevan dengan
tujuan penelitian. Misalnya, kode "harga cabe online" dan "pasar online" mungkin
dikelompokkan dalam tema "Akses Pasar Digital".

5. Peninjauan Tema (Reviewing Themes): Tema-tema yang telah diidentifikasi
ditinjau ulang untuk memastikan konsistensi internal (apakah data dalam tema
benar-benar koheren) dan eksternal (apakah tema-tema berbeda secara jelas satu
sama lain), serta relevansinya dengan keseluruhan data. Beberapa tema mungkin
digabungkan jika terlalu mirip, dipisahkan jika terlalu luas, atau direvisi namanya
agar lebih representatif. Peta tema visual sering digunakan pada tahap ini.

6. Pendefinisian dan Penamaan Tema (Defining and Naming Themes): Setiap
tema didefinisikan secara jelas, dijelaskan esensinya, dan diberi nama yang
representatif dan informatif. Hubungan antar tema juga diidentifikasi, menunjukkan
bagaimana tema-tema tersebut saling terkait dan membentuk narasi yang koheren.

7. Penulisan Laporan (Producing the Report): Temuan disajikan secara naratif,
didukung dengan kutipan langsung dari partisipan untuk memberikan bukti empiris
dan memperkaya deskripsi. Kutipan dipilih dengan cermat untuk merepresentasikan
esensi dari tema yang dibahas. Penulisan laporan juga mencakup interpretasi awal
dan koneksi dengan tujuan penelitian, yang kemudian dielaborasi lebih lanjut di

bagian pembahasan.
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Analisis data dilakukan secara induktif, memungkinkan tema-tema muncul dari data itu
sendiri, bukan dipaksakan oleh kerangka teori yang sudah ada. Validitas temuan dijaga
melalui triangulasi sumber data (pre/post test, wawancara, observasi, FGD, dokumen) dan
pengecekan anggota (member checking) dengan partisipan untuk memastikan interpretasi
peneliti sesuai dengan pengalaman mereka. Reliabilitas ditingkatkan melalui proses
pengkodean ganda oleh peneliti lain jika memungkinkan, atau setidaknya melalui diskusi

kritis antar peneliti.
HASIL

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama yang diperoleh dari analisis data, disajikan
secara faktual tanpa interpretasi awal yang mendalam. Hasil diorganisasikan berdasarkan
kategori-kategori yang muncul dari analisis tematik, dilengkapi dengan kutipan langsung
darti partisipan dan data negatif/anomali untuk menunjukkan objektivitas dan kompleksitas

fenomena yang diamati.
Temuan Utama

Analisis data kualitatif dan deskriptif dari pre-test/post-test mengidentifikasi beberapa
temuan utama terkait dampak program literasi digital terhadap petani di Desa Banaran.
Temuan-temuan ini mencerminkan perubahan dalam keterampilan, akses informasi, dan

potensi peningkatan produktivitas.
1. Peningkatan Signifikan Keterampilan Digital Dasar Petani

Program literasi digital yang berorientasi praktik berhasil meningkatkan keterampilan digital
dasar petani secara signifikan. Sebelum pelatihan, sebagian besar petani hanya
menggunakan smartphone untuk panggilan telepon dan pesan singkat. Setelah pelatihan,
mereka menunjukkan peningkatan kemampuan dalam navigasi internet, penggunaan
aplikasi pesan instan (WhatsApp) untuk grup diskusi, pencarian informasi melalui mesin

pencari, dan penggunaan aplikasi dasar seperti kamera dan galeri foto.

e Data Pre-test/Post-test: Rata-rata skor pre-test kemampuan digital dasar adalah

45% (skala 0-100), yang meningkat menjadi 85% pada post-test. Peningkatan ini
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menunjukkan bahwa metode pelatihan yang langsung praktik dan relevan sangat
efektif.

Kutipan Partisipan: "Dulu saya cuma tahu telepon dan SMS. Sekarang, saya sudah
bisa cari tahu harga pupuk di internet, lihat video cara tanam yang benar di
YouTube. Rasanya seperti punya perpustakaan di genggaman." (Bapak Slamet, 55
tahun, Petani Padi). Kutipan ini menyoroti peningkatan akses informasi yang
dirasakan petani.

Kutipan Partisipan: "Awalnya takut salah pencet, takut rusak HP-nya. Tapi
setelah diajari pelan-pelan, jadi berani. Sekarang sudah bisa ikut grup WhatsApp
kelompok tani, bisa kirim foto tanaman kalau ada masalah." (Ibu Sumiati, 48 tahun,
Petani Sayur). Ini menunjukkan penurunan tingkat kecemasan dan peningkatan
kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi.

Observasi Lapangan: Selama sesi pelatihan, terlihat partisipan yang awalnya ragu-
ragu menjadi lebih percaya diri dalam mengoperasikan smartphone mereka. Mereka
aktif bertanya dan mencoba fitur-fitur baru. Setelah pelatihan, banyak yang terlihat
menggunakan smartphone mereka di lahan pertanian untuk mencari informasi atau

mengambil gambar.

2. Peningkatan Akses dan Pemanfaatan Informasi Pertanian

Peningkatan literasi digital secara langsung berkorelasi dengan peningkatan akses petani

terhadap informasi pertanian yang relevan dan terkini. Petani mulai memanfaatkan internet

untuk mencari informasi tentang prakiraan cuaca, harga komoditas pertanian, teknik

budidaya terbaru, pengendalian hama penyakit, dan jadwal tanam yang optimal.

12

Kutipan Partisipan: "Sekarang setiap pagi saya cek ramalan cuaca di HP. Jadi tahu
kapan harus menyiram, kapan harus semprot. Tidak lagi cuma mengandalkan
feeling atau kata tetangga. Ini sangat membantu, terutama di musim yang tidak
menentu ini." (Bapak Joni, 40 tahun, Petani Jagung). Ini menunjukkan pengambilan
keputusan yang lebih berbasis data.

Kutipan Partisipan: "Saya jadi tahu harga cabai di pasar kota itu berapa. Tidak lagi
cuma percaya sama tengkulak. Kalau harganya tidak cocok, saya bisa tunda jual atau
cari pembeli lain lewat grup WA." (Ibu Warsih, 52 tahun, Petani Cabai). Kutipan ini

mengindikasikan potensi peningkatan daya tawar petani.
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e Observasi Lapangan: Terbentuknya beberapa grup WhatsApp khusus kelompok
tani di Banaran menjadi sarana efektif untuk berbagi informasi dan diskusi. Petani
saling berbagi foto tanaman yang sakit, bertanya solusi, atau menginformasikan

harga pupuk dari toko yang berbeda.
3. Potensi Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas Usaha Tani

Meskipun dampak langsung terhadap produktivitas memerlukan observasi jangka panjang,
temuan awal menunjukkan potensi besar peningkatan efisiensi usaha tani melalui
pemanfaatan TIK. Petani yang telah mengadopsi informasi digital melaporkan keputusan
yang lebih tepat waktu, pengurangan risiko kerugian akibat hama/penyakit atau cuaca

buruk, dan potensi peningkatan hasil panen.

e Kutipan Partisipan: "Kemarin ada serangan wereng di sawah tetangga. Saya
langsung cari tahu di internet cara mengatasinya, dan juga tanya di grup. Jadi bisa
antisipasi lebih cepat di sawah saya. Tidak sampai parah kerugiannya." (Bapak Edi,
38 tahun, Petani Padi). Ini menunjukkan kemampuan mitigasi risiko yang lebih
baik.

e Kutipan Partisipan: "Dengan tahu harga pasar, saya bisa mengatur kapan panen
dan kapan jual. Tidak terburu-buru jual saat harga anjlok. Harapannya, keuntungan
bisa lebih besar." (Ibu Siti, 45 tahun, Petani Sayur). Ini mengindikasikan strategi
pemasaran yang lebih cerdas.

e Observasi Lapangan: Beberapa petani mulai menggunakan aplikasi sederhana
untuk mencatat pengeluaran dan pemasukan, meskipun masih dalam tahap awal.
Hal ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya manajemen keuangan usaha tani

yang lebih baik.
4. Pemanfaatan Platform Digital untuk Pemasaran dan Jaringan

Beberapa petani mulai mengeksplorasi penggunaan platform media sosial atau e-commerce
sederhana untuk memasarkan produk mereka, meskipun masih dalam skala kecil. Literasi
digital juga memfasilitasi pembentukan jaringan antar petani dan dengan pihak luar

(penyuluh, pembeli).
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Kutipan Partisipan: "Anak saya bantu foto-foto hasil panen saya, lalu diunggah ke
Facebook atau grup jual beli lokal. Ternyata ada yang minat beli langsung dari
kebun. Lumayan, tidak petlu lewat tengkulak lagi." (Bapak Rahmat, 60 tahun, Petani
Buah). Ini membuka jalur distribusi baru.

Kutipan Partisipan: "Sckarang kami sering diskusi di grup WA kelompok tani.
Bisa tukar pengalaman, tanya-tanya pupuk, atau kalau ada informasi pelatihan dari
dinas pertanian, langsung disebar di grup. Jadi lebih cepat informasinya." (Bapak
Kardi, 50 tahun, Ketua Kelompok Tani). Ini menunjukkan penguatan komunitas
dan diseminasi informasi yang efisien.

Observasi Lapangan: Beberapa petani muda terlihat lebih aktif dalam
menggunakan media sosial untuk mempromosikan produk mereka, menunjukkan

potensi transfer pengetahuan antar generasi.

5. Peran Penting Pendampingan Berkelanjutan dan Konten yang Relevan

Keberhasilan program sangat bergantung pada metode pendampingan yang berkelanjutan

dan ketersediaan konten digital yang relevan, mudah dipahami, dan dalam bahasa lokal.

Pendampingan personal dan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan petani sangat

dihargai.

Kutipan Partisipan: "Yang paling penting itu pendampingannya. Kalau cuma
diajari sekali terus ditinggal, pasti lupa. Tapi kalau ada yang mendampingi, bisa tanya
kalau ada kesulitan, itu sangat membantu." (Bapak Wawan, 42 tahun, Petani Kopi).
Ini menekankan kebutuhan akan dukungan pasca-pelatihan.

Kutipan Partisipan: "Video tutorial di YouTube itu bagus, tapi kadang bahasanya
terlalu ilmiah atau contohnya bukan tanaman yang kami tanam di sini. Kalau ada
video yang dibuat khusus untuk petani Banaran, pasti lebih mudah dipahami." (Ibu
Aminah, 58 tahun, Petani Sayur). Ini menyoroti pentingnya lokalisasi konten.
Observasi Lapangan: Petugas pendamping seringkali harus menjelaskan ulang
konsep-konsep digital dengan analogi yang relevan dengan pertanian, seperti
"jaringan internet itu seperti akar tanaman yang menyambungkan kita ke mana-

mana".

Data Negatif/Anomali

14
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Meskipun temuan utama menunjukkan tren positif, analisis data juga mengidentifikasi

beberapa data negatif atau anomali yang memberikan pemahaman lebih nuansa tentang

tantangan dan kompleksitas adopsi teknologi di kalangan petani.

Kutipan Partisipan: "Sinyal di sawah itu susah. Kadang sudah buka aplikasi cuaca,
tapi tidak bisa loading. Jadi percuma juga punya HP canggih kalau sinyalnya tidak
ada." (Bapak Udin, 65 tahun, Petani Padi). — Ini menunjukkan babwa masalah
infrastruktur dasar (akses internet dan sinyal) masth menjadi penghambat signifikan, meskipun
literasi digital sudah meningkat.

Kutipan Partisipan: "Saya sudah diajari cara pakai aplikasi ini itu, tapi rasanya
terlalu banyak. Pusing. Saya lebih suka tanya langsung ke penyuluh atau teman.
Lebih cepat dan tidak ribet." (Bapak Karto, 68 tahun, Petani Kopi). — I
menunjukkan adanya resistensi terhadap informasi overload dan preferensi terbadap metode
komunikasi tradisional, terntama di kalangan petani lansia. Tidak semna petani akan
mengadopsi semua teknologi.

Observasi Lapangan: Beberapa petani, terutama yang berusia di atas 60 tahun,
menunjukkan tingkat kesulitan yang lebih tinggi dalam mengoperasikan
smartphone, bahkan setelah beberapa sesi pelatihan. Mereka cenderung lebih cepat
lupa dan membutuhkan pengulangan yang lebih intensif. Ini mengindikasikan
adanya kesenjangan generasi dalam adopsi teknologi.

Ada kasus di mana petani menggunakan smartphone untuk tujuan non-pertanian
(misalnya, hiburan, media sosial non-edukatif) lebih sering daripada untuk mencari
informasi pertanian, meskipun mereka telah diajari. Ini menunjukkan bahwa
motivasi dan relevansi penggunaan harus terus ditekankan.

Beberapa petani menyatakan kekhawatiran tentang biaya data internet atau biaya
pembelian aplikasi berbayar, meskipun mereka memahami manfaatnya. Hal ini

menjadi hambatan ekonomi bagi adopsi teknologi.

Ciri Khas Bagian Hasil - Faktual

Bagian hasil ini disajikan secara faktual. Setiap poin didukung oleh bukti empiris berupa

kutipan langsung dari partisipan (dengan identitas samaran untuk menjaga kerahasiaan) atau

deskripsi dari observasi lapangan, serta data deskriptif dati pre-test/post-test. Tidak ada

interpretasi mendalam tentang "mengapa" fenomena ini terjadi atau bagaimana kaitannya
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dengan teori tertentu pada bagian ini. Interpretasi dan pembahasan akan dilakukan secara
komprehensif di bagian selanjutnya. Tujuan utama bagian ini adalah untuk menyajikan data
mentah yang telah diorganisir menjadi temuan-temuan kunci, sehingga pembaca dapat

melihat bukti-bukti empiris yang mendasari analisis.

PEMBAHASAN

Bagian ini merupakan inti dari artikel, di mana penulis menganalisis, menafsirkan, dan
menjelaskan hasil penelitian yang telah diperoleh. Hasil-hasil tersebut kemudian
dihubungkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan literatur yang relevan.
Pembahasan juga akan menguraikan implikasi teoretis dan praktis dari temuan, serta

mengakui keterbatasan penelitian.

Analisis Hasil

Hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa program literasi digital yang
dirancang secara partisipatif dan relevan dengan kebutuhan petani sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan digital dasar mereka, yang pada gilirannya membuka akses
terthadap informasi pertanian dan berpotensi meningkatkan produktivitas. Peningkatan
signifikan pada skor pre-test dan post-test, serta testimoni dari petani seperti Bapak Slamet
dan Ibu Sumiati, menggarisbawahi bahwa petani, terlepas dari latar belakang usia, memiliki
kapasitas untuk belajar dan mengadopsi teknologi baru jika metode pengajarannya sesuai.
Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip Andragogi (Teori Pembelajaran Orang Dewasa)
Malcolm Knowles, yang menekankan bahwa orang dewasa belajar paling efektif ketika
materi relevan dengan pengalaman hidup mereka, berorientasi pada masalah, dan
memungkinkan praktik langsung (Knowles, 2023). Pelatihan yang berfokus pada aplikasi
praktis seperti mencari informasi cuaca atau harga pasar, langsung dirasakan manfaatnya

oleh petani, sehingga meningkatkan motivasi belajar mereka.

Peningkatan akses dan pemanfaatan informasi pertanian, seperti yang diungkapkan oleh
Bapak Joni dan Ibu Warsih, adalah bukti nyata dari dampak literasi digital. Petani kini dapat
membuat keputusan yang lebih terinformasi mengenai budidaya, pengelolaan risiko, dan
strategl pemasaran. Ini mencerminkan tahap "pengetahuan" dan "persuasi" dalam Teori
Difusi Inovasi Rogers, di mana individu memperoleh informasi tentang inovasi dan

membentuk sikap terhadapnya (Rogers, 2023). Kemampuan untuk mengakses informasi
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harga pasar secara mandiri, misalnya, secara langsung meningkatkan daya tawar petani dan
mengurangi ketergantungan pada tengkulak, yang merupakan langkah krusial menuju

peningkatan kesejahteraan ekonomi.

Potensi peningkatan efisiensi dan produktivitas usaha tani, meskipun memerlukan
observasi jangka panjang untuk pengukuran kuantitatif, sudah terlihat dari kemampuan
petani dalam mitigasi risiko (kasus serangan wereng Bapak Edi) dan strategi pemasaran
yang lebih cerdas (strategi panen dan jual Ibu Siti). Ini menunjukkan bahwa literasi digital
tidak hanya berhenti pada penggunaan alat, tetapi bertransformasi menjadi modal
intelektual yang memungkinkan petani untuk berinovasi dalam praktik pertanian mereka.
Penguatan jaringan melalui grup WhatsApp juga mempercepat difusi informasi dan inovasi

antar petani, menciptakan komunitas belajar yang dinamis.

Namun, data negatif/anomali seperti masalah sinyal internet (Bapak Udin) atau resistensi
terhadap informasi overload (Bapak Karto) menyoroti bahwa adopsi teknologi tidak hanya
bergantung pada literasi individu, tetapi juga pada faktor eksternal dan preferensi personal.
Masalah infrastruktur TIK yang belum merata di pedesaan masih menjadi hambatan
fundamental yang harus diatasi oleh pemerintah. Selain itu, tidak semua inovasi akan
diadopsi oleh semua individu; beberapa petani mungkin lebih memilih metode tradisional
atau merasa kewalahan dengan kompleksitas teknologi, yang sejalan dengan karakteristik
"laggard" dalam model difusi inovasi. Pentingnya pendampingan berkelanjutan dan
ketersediaan konten yang relevan dan dilokalisasi (Ibu Aminah) juga menegaskan bahwa
program literasi digital harus bersifat holistik, tidak hanya pelatihan sekali jadi, tetapi
merupakan proses pembelajaran seumur hidup yang didukung oleh ekosistem yang

kondusif.
Perbandingan Literatur

Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur yang menekankan pentingnya literasi
digital bagi petani dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan. Penelitian oleh
Wibowo & Santoso (2023) dan Dewi & Purnomo (2023) juga menunjukkan potensi TIK
dalam efisiensi budidaya dan perluasan pasar, yang sejalan dengan temuan kami tentang
peningkatan akses informasi dan potensi pemasaran digital. Sari & Lestari (2023)

menggarisbawahi pentingnya adopsi teknologi di kalangan petani, dan penelitian ini
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memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana literasi digital menjadi fondasi adopsi

tersebut.

Namun, penelitian ini memperluas pemahaman dengan secara spesifik membahas
efektivitas program literasi digital dasar yang dirancang untuk petani tradisional dengan
keterampilan digital minim, mengisi kesenjangan yang diidentifikasi dalam literatur. Berbeda
dengan studi yang mungkin berfokus pada petani yang sudah "siap digital", penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, bahkan petani yang sebelumnya
gaptek dapat menjadi pengguna TIK yang kompeten. Data anomali mengenai hambatan
infrastruktur dan preferensi personal juga memberikan nuansa penting yang seringkali
terabaikan dalam studi yang lebih berfokus pada keberhasilan adopsi. Hal ini sejalan dengan
temuan dari penelitian lain yang menunjukkan bahwa kesenjangan digital di pedesaan
bukan hanya masalah keterampilan, tetapi juga akses dan motivasi (Hartono & Wijaya,
2023). Pentingnya pendampingan berkelanjutan juga didukung oleh literatur tentang
pendidikan orang dewasa di wilayah pedesaan, yang menekankan bahwa pembelajaran tidak

berhenti setelah sesi pelatithan formal (Susanto & Budiarti, 2023).
Implikasi

Implikasi penelitian ini meliputi aspek teoretis dan praktis yang signifikan.
Implikasi Teoretis:

e Pengayaan Teori Difusi Inovasi: Penelitian ini memperkaya Teori Difusi Inovasi
dengan memberikan bukti empiris tentang peran literasi digital sebagai prasyarat
fundamental bagi adopsi inovasi pertanian lainnya. Ini menunjukkan bahwa tanpa
kemampuan dasar dalam menggunakan TIK, petani akan kesulitan untuk
memahami dan mengaplikasikan inovasi yang lebih kompleks, seperti smart farming
atau precision agriculture. Model difusi perlu mempertimbangkan literasi digital
sebagai tahap awal yang krusial.

e Penguatan Teori Modal Manusia: Kontribusi lainnya adalah penguatan Teori
Modal Manusia dalam konteks pembangunan pertanian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa investasi dalam literasi digital petani secara langsung
meningkatkan modal manusia mereka, yang pada gilirannya berkorelasi dengan

peningkatan kapasitas untuk mengakses informasi, membuat keputusan yang lebih
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baik, dan berpotensi meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Ini memberikan
argumen kuat bagi kebijakan yang mendukung peningkatan keterampilan digital di
sektor pertanian.

Aplikasi Andragogi dalam Konteks Pedesaan: Penelitian ini memberikan studi
kasus yang kuat tentang bagaimana prinsip-prinsip Andragogi dapat diterapkan
secara efektif dalam program literasi digital untuk orang dewasa di lingkungan
pedesaan. Ini menggarisbawahi pentingnya relevansi materi, orientasi praktik, dan

peran fasilitator yang memahami konteks lokal dalam pembelajaran orang dewasa.

Implikasi Praktis:

Desain Program Literasi Digital yang Relevan: Bagi pemerintah, penyuluh
pertanian, dan lembaga non-pemerintah, temuan ini merekomendasikan untuk
merancang program literasi digital yang sangat relevan dengan kebutuhan sehari-
hari petani. Modul pelatithan harus berorientasi praktik, menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, dan memberikan contoh aplikasi yang langsung dapat diterapkan
dalam usaha tani (misalnya, aplikasi cuaca, harga pasar, grup diskusi).

Prioritas Infrastruktur TIK di Pedesaan: Pemerintah perlu memprioritaskan
pembangunan dan pemerataan infrastruktur TIK (jaringan internet, sinyal seluler)
di wilayah pedesaan. Tanpa akses yang stabil dan terjangkau, program literasi digital
tidak akan memberikan dampak maksimal. Subsidi untuk paket data atau perangkat
digital yang terjangkau bagi petani juga dapat dipertimbangkan.

Pengembangan Konten Digital Lokal dan Mudah Diakses: Pengembang
aplikasi dan penyedia konten harus menciptakan aplikasi dan materi edukasi digital
yang spesifik untuk konteks pertanian lokal, mudah digunakan (user-friendly), dan
tersedia dalam bahasa daerah jika memungkinkan. Video tutorial singkat dan
infografis yang visual dapat lebih efektif daripada teks panjang.

Model Pendampingan Berkelanjutan: Program literasi digital tidak boleh
berhenti setelah pelatihan awal. Diperlukan model pendampingan berkelanjutan,
baik melalui penyuluh pertanian, kader digital lokal, atau sistem "petani mentor"
yang dapat memberikan dukungan teknis dan motivasi secara terus-menerus.
Pembentukan komunitas digital (grup WhatsApp, forum online) juga penting untuk

saling berbagi pengetahuan.
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o Integrasi Literasi Digital dalam Kebijakan Pertanian: Literasi digital harus
diintegrasikan sebagai komponen kunci dalam kebijakan pembangunan pertanian
nasional dan daerah. Ini berarti alokasi anggaran yang memadai, pengembangan

kurikulum pelatihan yang standar, dan insentif bagi petani yang mengadopsi TIK.
Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui, yang dapat menjadi arah

untuk penelitian selanjutnya:

e Lingkup Geografis Tunggal: Penelitian ini adalah studi kasus tunggal di Desa
Banaran. Meskipun memberikan pemahaman yang mendalam tentang konteks
lokal, hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi secara langsung ke semua
komunitas petani lain tanpa adaptasi, mengingat karakteristik sosial, budaya, dan
ekonomi yang unik di setiap daerah.

e Durasi Intervensi yang Terbatas: Durasi program literasi digital dan periode
observasi penelitian yang terbatas mungkin tidak sepenuhnya menangkap dampak
jangka panjang terhadap produktivitas pertanian secara kuantitatif. Peningkatan
produktivitas seringkali memerlukan waktu dan akumulasi pengalaman dalam
penerapan TIK.

o Sifat Kualitatif Dominan: Meskipun memberikan kedalaman pemahaman dan
kaya akan nuansa, sifat kualitatif dominan dari penelitian ini tidak memungkinkan
pengukuran kuantitatif tentang tingkat efektivitas atau korelasi antar variabel secara
statistik yang komprehensif. Data pre-test/post-test hanya membetikan gambaran
deskriptif.

e Ketergantungan pada Laporan Diri: Beberapa data diperoleh melalui wawancara
dan FGD, yang mungkin rentan terhadap bias laporan diri (social desirability bias),
di mana partisipan cenderung memberikan jawaban yang dianggap "benar" atau
diinginkan. Upaya triangulasi data melalui observasi dan pre/post-test telah
dilakukan untuk meminimalkan bias ini.

e Fokus pada Literasi Digital Dasar: Penelitian ini berfokus pada literasi digital
dasar. Dampak dari teknologi pertanian yang lebih canggih (misalnya, sensor, 10T,
drone) belum dieksplorasi secara mendalam, karena prasyaratnya adalah literasi

digital dasar yang kuat.
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Meskipun ada keterbatasan ini, penelitian ini memberikan wawasan mendalam yang
berharga dan menjadi dasar yang kuat untuk studi lebih lanjut dengan cakupan yang lebih

luas atau pendekatan campuran (mixed-methods) untuk menguji temuan secara kuantitatif.

KESIMPULAN

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu
pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran

baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.

Rangkuman Hasil Penelitian

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa program literasi digital yang dirancang secara
partisipatif dan relevan dengan kebutuhan petani sangat efektif dalam meningkatkan
keterampilan digital dasar mereka, yang pada gilirannya membuka akses terhadap informasi
pertanian dan berpotensi meningkatkan produktivitas di Desa Banaran, sebagaimana
ditujukan dalam rumusan masalah. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan petani menggunakan smartphone untuk mencari informasi cuaca, harga pasar,
teknik budidaya, dan berkomunikasi melalui platform digital. Peningkatan literasi ini secara
langsung berkorelasi dengan pengambilan keputusan yang lebih terinformasi, kemampuan
mitigasi risiko yang lebih baik, dan potensi perluasan saluran pemasaran produk pertanian.
Temuan kunci lain mencakup peran krusial pendampingan berkelanjutan, ketersediaan
konten yang dilokalisasi, dan tantangan infrastruktur TIK yang masih menjadi hambatan.
Meskipun ada preferensi terhadap metode tradisional di kalangan beberapa petani lansia
dan masalah aksesibilitas sinyal, secara keseluruhan, program ini berhasil memberdayakan
petani untuk memanfaatkan teknologi informasi sebagai alat strategis dalam usaha tani

mereka.

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan

Studi ini memberikan tiga kontribusi utama terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam

bidang pendidikan teknologi, sosiologi pertanian, dan pembangunan pedesaan:

1. Pengayaan Teori Difusi Inovasi dalam Konteks Pertanian: Penelitian ini

memperkaya Teori Difusi Inovasi dengan secara empiris menunjukkan bahwa
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2.

literasi digital bukan hanya sekadar inovasi, tetapi merupakan inovasi prasyarat yang
fundamental bagi adopsi inovasi pertanian lainnya. Ini menggarisbawahi bahwa
kesenjangan digital harus diatasi terlebih dahulu sebelum inovasi teknologi
pertanian yang lebih kompleks dapat diadopsi secara luas oleh petani tradisional.
Validasi Model Pembelajaran Orang Dewasa di Lingkungan Pedesaan: Studi
ini memberikan validasi kuat tentang bagaimana prinsip-prinsip Andragogi
(pembelajaran orang dewasa) dapat diterapkan secara efektif dalam program literasi
digital di lingkungan pedesaan. Ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang
berorientasi praktik, relevan dengan kebutuhan hidup, dan didukung oleh fasilitator
yang memahami konteks lokal untuk mencapai hasil pembelajaran yang signifikan
di kalangan petani dewasa.

Wawasan tentang Modal Manusia Digital di Sektor Pertanian: Penelitian ini
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana peningkatan literasi digital
berkontribusi pada peningkatan modal manusia di sektor pertanian, yang pada
gilirannya meningkatkan kapasitas petani untuk beradaptasi dengan perubahan,
mengakses peluang baru, dan meningkatkan daya saing ekonomi mereka. Ini
memperkuat argumen untuk investasi dalam pengembangan keterampilan digital

sebagal strategi pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, rekomendasi untuk studi lanjutan

meliputi:

1.

22

Eksplorasi Dampak Jangka Panjang Secara Kuantitatif: Melakukan studi
longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang literasi digital terhadap
indikator produktivitas pertanian (misalnya, hasil panen, pendapatan bersih,
efisiensi penggunaan input) secara kuantitatif. Ini akan memberikan bukti kausalitas
yang lebih kuat antara literasi digital dan peningkatan produktivitas.

Studi Komparatif Lintas Wilayah: Melakukan studi komparatif di berbagai
wilayah pedesaan dengan karakteristik infrastruktur TIK dan sosial-budaya yang
berbeda untuk menguji generalisasi model literasi digital yang efektif dan

mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi adopsi teknologi.
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3. Pengembangan dan Evaluasi Model Pendampingan Berkelanjutan:
Merancang dan mengevaluasi model pendampingan berkelanjutan yang inovatif
(misalnya, melalui aplikasi mobile, chatbot, atau sistem mentor petani) untuk
memastikan petani terus mendapatkan dukungan setelah pelatihan awal dan dapat
mengatasi tantangan teknologi yang muncul.

4. Analisis Hambatan Infrastruktur dan Kebijakan: Melakukan analisis mendalam
tentang hambatan infrastruktur TIK di pedesaan, termasuk studi kelayakan untuk
solusi akses internet yang terjangkau dan stabil (misalnya, Wi-Fi desa, satelit). Juga,
menganalisis kebijakan pemerintah yang mendukung atau menghambat adopsi TIK
oleh petani.

5. Peran Teknologi Canggih: Mengeksplorasi bagaimana petani dengan literasi
digital dasar yang kuat dapat didorong untuk mengadopsi teknologi pertanian yang
lebih canggih (misalnya, sensor tanah, irigasi presisi, drone untuk pemantauan
tanaman) dan dampak potensialnya terhadap pertanian presisi.

6. Studi tentang Kesenjangan Generasi dan Strategi Adaptasi: Melakukan
penelitian lebih lanjut tentang kesenjangan generasi dalam adopsi teknologi di
kalangan petani dan mengembangkan strategi pelatihan yang disesuaikan untuk

kelompok usia yang berbeda, termasuk pendekatan khusus untuk petani lansia.
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